BAB V

PENUTUP

A, KESIMPULAN

Desain interior pada sebuah kantor perlu mempertimbangkan identitas
dan jenis perusahaan agar brand image perusahaan mampu tersampaikan
pada pengguna ruang. PT. Sunindo Pratama terletak di Tebet, Jakarta Selatan
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan jasa dan
penyediaan peralatan pertambangan dan perminyakan sejak tahun 2002. PT.
Sunindo Pratama menginginkan karakter perusahaan ditonjolkan pada desain

interior kantor.

Maka dari itu, dipilih desain interior dengan tema Industrial Oil Pipe
dengan gaya Modern, tema ini diambil karena sesuai dengan jenis perusahaan
PT. Sunindo Pratama yaitu perusahaan industri dengan produk massal berupa
pipa minyak dan gas sebagai produk utamanya. Desain industrial memiliki
karakter maskulin, terkesan dingin, cjan dekorasi minim dengan material
ekspos sebagai poin utama. Sedangkan gaya Modern dimana desain dibuat

lebih variatif, fleksibel dan inovatif.

Untuk dapat mencapai keinginan klien akan desain yang mampu
menonjolkan karakteristik perusahaan, data permasalahan vyang telah
diperoleh dan data literatur pendukung digunakan sebagai pemandu dalam
mendesain. Data-data tersebut juga dijadikan parameter pada desain agar

ruangan memiliki fungsi sesuai dengan yang diinginkan.

Lantai satu sebagai Area Lobby mengedepankan fungsi dan estetika
sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan identitas serta karakter
perusahaan. Lantai dua sebagai Area Meeting mengedepankan fungsi ruang
yang membutuhkan tata akustik yang baik. Lantai tiga sebagai Area Kantor

mengedepankan fungsi dan kenyamanan ruang yang disesuaikan dengan

69

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



kebutuhan karyawan didalamnya. Lantai enam sebagai Area Entertainment
mengedepankan  fungsi, estetika, tata akustik serta kenyamanan bagi
pengguna. Perancangan ke empat area tersebut tidak terlepas dari konsep
awal yaitu desain interior kantor dengan tema Industrial Oil Pipe dengan

gaya Modern.

B. SARAN

1. Hasil perancangan interior kantor ini diharapkan dapat bermanfaat dan
mampu memecahkan berbagai permasalahan yang ada pada interior

kantor PT. Sunindo Pratama.

2. Dari hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior dapat
mengembangkan pemikiran dan kreativitasnya dalam mendesain serta
lebih memahami tentang profesi desain interior yang perlu banyak
pemecahan permasalahan desain dengan memperhatikan berbagai faktor

yang ada didalamnya.
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